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ABSTRAK 

 

Irda Syarifah Aini Siregar (2025) : Hubungan Pelaksanaan Puasa Sunah 

Senin dan Kamis dengan Perilaku Sabar 

Santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang 

Lawas Utara.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ada tidaknya hubungan pelaksanaan 

puasa sunah Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah santri yang tinggal di 

asrama sebanyak 128 santri, sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 32 

santri dengan menggunakan teknik random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi Product moment. Berdasarkan hasil analisis data 

dengan menggunakan SPSS diperoleh r hitung 0,394 > r tabel 0,349 pada taraf 

signifikansi 5%. Dengan demikian Ha diterima H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat 

hubungan positif pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis dengan perilaku 

sabar santri di Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton. 

 

Kata Kunci : Puasa Sunah Senin dan Kamis, Perilaku Sabar Santri 
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ABSTRACT 

 

Irda Syarifah Aini Siregar (2025): The Relationship between Monday and 

Thursday Sunnah Fasting and Student 

Patient Behavior at Islamic Boarding 

School of Al-Hamidiyah Sionggoton Janji 

Matogu, North Padang Lawas Regency   

 

This research aimed at testing whether there was or not a correlation between 

Monday and Thursday sunnah fasting and student patient behavior at Islamic 

Boarding School of Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu, North Padang Lawas 

Regency.  It was quantitative research.  128 students living in the dormitory were 

the population of this research, and the samples were 32 students selected with 

random sampling technique.  Observation, questionnaire, and documentation were 

used to collect data.  Product moment correlation test was the technique of 

analyzing data.  Based on the data analysis results with SPSS, robserved was 0.394 

higher than rtable 0.349 at 5% significant level.  Thus, Ha was accepted, and H0 was 

rejected. This meant that there was a positive relationship between the 

implementation of Monday and Thursday sunnah fasting and student patient 

behavior at Islamic Boarding School of Al-Hamidiyah Sionggoton. 

 

Keywords: Monday and Thursday Sunnah Fasting, Student Patient Behavior  
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 لخصم
 

صوم يومي الإثنين والخميس  بين أداء(: علاقة ٠٢٠٢) ،إردا شريفة عيني سيريغار
الحميدية معهد بسلوك الصبر لدى طلاب 

بادانغ بمنطقة و غسيونغوتون جانجي ماتو 
 واس الشماليةلا

 

اختبار وجود علاقة صوم يومي الإثنين والخميس بسلوك الصبر ىذا البحث إلى هدف ي
واس الشمالية. بادانغ لابمنطقة و غالحميدية سيونغوتون جانجي ماتو معهد لدى طلاب 

في السكن الداخلي، بينما تم يسكنون طالبًا  ٨٢١لبحث كمي. شمل اىذا البحث بحث  
العينة العشوائية. تم جمع أخذ طالبًا باستخدام تقنية  ٢٢ة من استخدام عينة مكون

الاستبيان، والتوثيق. تم تحليل البيانات باستخدام اختبار و البيانات باستخدام الدلاحظة، 
برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم  وفقًا لنتائج التحليل باستخدامضرب العزوم. ارتباط 

 جدول وىي أكبر من قيمة٤.٢.٠اب رحس ، تم الحصول على قيمةالاجتماعية
فرضية البديلة ورفض الفرضية ال%. وبالتالي تم قبول  ٥عند مستوى دلالة .٤.٠٢ر

الصفرية. ىذا يعني أن ىناك علاقة إيجابية بين تنفيذ صوم يومي الإثنين والخميس وسلوك 
 الحميديةمعهد الصبر لدى الطلاب في 

 

  الخميس، سلوك الصبر لدى الطلابصوم يومي الإثنين و : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ibadah dalam Islam merupakan segala bentuk pengabdian atau 

kepatuhan seorang hamba kepada tuhannya, mulai dari mematuhi segala 

perintahnya dan menjauhi segala larangannya, segala sesuatu yang diniatkan 

dari hati karena Allah maka itu termasuk ibadah kepada Allah Swt. Banyak 

bentuk ibadah-ibadah yang bisa dilakukan oleh seorang hamba, diantaranya 

melaksanakan puasa, baik puasa wajib atau puasa sunah.   

Puasa merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki kedudukan 

penting dalam ajaran islam, puasa dapat menjauhkan diri dari perbuatan 

maksiat, karena dengan mengerjakan puasa dapat menahan dan mencegah diri 

dari hal-hal yang mubah. Dalam hukum Islam puasa berarti menahan, 

berpantang, atau mengendalikan diri dari segala perkataan dan perbuatan yang 

dapat membatalkan puasa, dari terbit fajar (waktu subuh) hingga terbenam 

matahari (waktu maghrib).
1
 Melakukan puasa merupakan ibadah kepada Allah 

Swt, dengan melakukan puasa  dapat mendekatkan diri kepada allah Swt, serta 

mendapat pahala dan rida dari Allah Swt.  

Ada beberapa macam puasa dalam ajaran islam, yaitu puasa wajib dan 

puasa sunah, puasa wajib merupakan puasa yang wajib untuk dilaksanakan, 

dan apabila ditinggalkan berdosa, salah satu puasa wajib yaitu puasa pada 

                                                           
1
Hidayatullah, Fiqh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-

Banjari, 2019), hlm. 26. 
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bulan Ramadhan, selain puasa wajib di bulan Ramadhan, terdapat pula 

berbagai puasa sunah yang diajarkan oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, salah satunya adalah 

puasa sunah pada hari Senin dan Kamis. Puasa ini bukan hanya sebagai bentuk 

ketaatan kepada Allah SWT, tetapi juga memiliki nilai-nilai spiritual dan 

moral yang sangat mendalam. Hari Senin dan Kamis dipilih karena memiliki 

keutamaan tersendiri. Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara rutin melaksanakan puasa pada 

kedua hari tersebut.
2
 Yang dimana sunah merupakan sifat atau hukum atas 

suatu perbuatan yang apabila dikerjakan memperoleh pahala, sementara jika 

ditinggalkan maka tidaklah berdosa, karena sunah merupakan  sabda, 

perbuatan, ketetapan, sifat (watak budi atau jasmani) Rasulullah, baik sebelum 

menjadi Rasul, maupun sesudahnya.
3
  

Dalam kehidupan modern yang penuh dengan ujian, tekanan, dan 

godaan, puasa sunah Senin dan Kamis hadir sebagai sarana pelatihan diri 

(riyadhah) untuk mengendalikan hawa nafsu, meningkatkan ketakwaan dan 

membentuk akhlak mulia.
4
 Salah satu akhlak penting yang dapat diasah 

melalui puasa ini adalah sifat sabar, yaitu kemampuan menahan diri, 

mengendalikan emosi, dan tetap istiqamah dalam ketaatan kepada Allah. 

dengan demikian, puasa sunah Senin dan Kamis bukan hanya bernilai ibadah, 

tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter, khususnya dalam membentuk 

pribadi yang sabar dan bertanggung jawab.
5
 

                                                           
2
Sayyid Qutb, Fi Zilalil Qur‟an , (Jakarta: Gema Insani, 2020), hlm. 100-110. 

3
Abd, Rahman Dahlan, Ushul Fiqih, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 130. 

4
Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin Jilid I. (Jakarta: Pustaka Amani, 2021), hlm. 140-160. 

5
Al-Bugha, M. Syirazi, Fiqih Manhaji Mazhab Syafi‟i. (Jakarta: Gema Insani, 2023), hlm. 

234-238 
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Sedangkan sabar diartikan sebagai seorang hamba Allah yang dapat 

bertahan diri untuk tetap taat beribadah mengamalkan segala sesuatu yang 

diperintahkan oleh Allah serta menjauhi dari segala larangannya dengan 

ikhlas, untuk mengharapkan ridha dan pahala yang besar dari Allah Swt.
6
 Dari 

itu puasa bukan hanya ibadah yang bersifat fisik dengan menahan lapar dan 

haus, tetapi juga ibadah yang menanamkan nilai-nilai spiritual dan akhlak, 

salah satunya kesabaran. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, 

menahan amarah, dan menjaga lisan merupakan bentuk pelatihan sabar yang 

sangat nyata dalam puasa. Oleh karena itu, puasa memiliki dampak langsung 

terhadap pembentukan karakter, termasuk perilaku sabar.
7
 

Di lingkungan pesantren, santri hidup dalam komunitas yang padat, 

penuh dengan aktivitas keagamaan dan sosial, serta di bawah aturan yang 

ketat. Dalam kondisi seperti itu, sikap sabar sangat diperlukan untuk 

menghadapi berbagai tantangan seperti perbedaan karakter antarteman, 

tekanan akademik, dan keterbatasan fasilitas. Maka, ibadah puasa sunah Senin 

dan Kamis menjadi salah satu cara pembinaan spiritual yang diyakini dapat 

memperkuat kesabaran para santri. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan salah satu guru yang ada di 

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton  yaitu Ustazah Rahmadiyah 

Siregar S.Pd. pada tanggal Senin, 30 September 2024 bahwa masih banyak 

dari santri yang tidak menanamkan perilaku sabar, baik sabar dalam 

menghadapi musibah, sabar dalam ketaatan beribadah, sabar dalam 

                                                           
6
Miskahuddin, Konsep Sabar dalam Perspektif Al-Qur‟an, Jurnal Ilmiah Al 

Mu‟ashirah,Vol. 17, No. 2, (2020), hlm. 197. 
7
Ibn Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Bandung: Diponegoro, 2021), hlm. 520-525. 
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menghadapi gangguan dari orang lain. Padahal guru sudah sering 

menyampaikan serta memberikan motivasi bahwa sangat banyak keuntungan 

dalam diri seseorang dari menerapkan perilaku sabar, serta akan memperoleh 

pahala. Karena dengan berperilaku sabar dapat mengendalikan diri dan 

terjauhkan dari perilaku tercela.  

Berdasarkan hal tersebut, peneliti menemukan gejala-gejala  

permasalahan santri terhadap perilaku sabar santri sebagai berikut: 

1. Masih ada santri yang tidak menjaga perkataanya seperti berkata kasar. 

2. Masih ada santri yang kesulitan mengontrol emosinya ketika marah. 

3. Masih ada santri yang tidak mau mengalah ketika menunggu antrian, 

seperti  berwudhu, mandi dan meminjam buku diperpustakaan. 

4. Masih ada santri yang sulit menahan diri dari hawa nafsu atau keinginan, 

seperti menyelundupkan hanphone, berpacaran atau keluar tanpa izin dari 

kawasan pondok. 

5. Masih ada santri yang mudah putus asa atau frustasi saat menghadapi 

kegagalan dalam belajar. 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang ditemukan, penulis 

penasaran untuk mengetahui lebih jauh sehubungan dengan hal tersebut, 

penulis berharap dapat melakukan penelitian ilmiah dengan mengangkat judul. 

“Hubungan Pelaksanaan Puasa Sunah Senin dan Kamis dengan Perilaku Sabar 

Santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang 

Lawas Utara.” 
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B. Penegasan Istilah 

1. Puasa Sunah Senin dan Kamis 

Puasa Senin Kamis ialah puasa sunah yang dilaksanakan selain 

Ramadhan dan memiliki beberapa manfaat yakni meningkatkan kesehatan 

jiwa dan raga, meningkatkan kepedulian sosial.
8
 Puasa sunah Senin dan 

Kamis adalah puasa sunah yang sering dilakukakan oleh nabi Muhammad 

saw yang dimana di dalamnya terdapat banyak manfaat dan hikmah dari 

melaksanakan puasa sunah Senin dan Kamis. 

2. Perilaku Sabar Santri Pondok Pesantren 

Menurut Athaillah sabar adalah tabah menghadapi cobaan dengan 

penuh kesopanan. Abu Zakaria Al-Anshari mengatakan bahwa sabar 

merupakan kemampuan seseorang mengendalikan diri terhadap sesuatu 

yang terjadi, baik yang disenangi atau yang dibenci. Sedangkan menurut  

Al-Ghazali sabar sebagai kondisi jiwa dan mengendalikan nafsu yang 

terjadi karena dorongan agama.
9
  

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang  tersebut, maka permasalahan yang  

diangkat dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Bagaimanakah pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis santri 

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton? 

                                                           
8
 Rochman Basuki, dkk., Hubungan Puasa Senin Kamis dengan Kualitas Hidup Lansia 

Penderita Diabetes Melitus di Puskesmas Kedung, Volume 6, (2023), hlm. 38. 
9
 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 198. 
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b. Bagaimanakah cara santri membiasakan diri dalam melakukan puasa 

sunah Senin dan Kamis? 

c. Apakah faktor pendukung dan penghambat santri dalam melaksanakan 

puasa sunah Senin dan Kamis santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton? 

d. Bagaimanakah perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton? 

e. Apakah faktor yang mempengaruhi perilaku sabar santri Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton ? 

f. Apakah terdapat hubungan pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis 

dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton? 

2. Batasan Masalah 

Peneliti menguraikan permasalahan tersebut dengan memusatkan 

perhatian pada hubungan pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis 

dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton 

Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. Agar penelitian tetap fokus dan 

mencegah terjadinya kesalah pahaman. 

3. Rumusan masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka peneliti 

memfokuskan pada rumusan masalah, apakah terdapat hubungan 

pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri 

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang 

Lawas Utara?  
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguji ada tidaknya hubungan 

pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri 

Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang 

Lawas Utara. 

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua kategori, 

yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan serta wawasan terkait pelaksanaan puasa sunah Senin dan 

Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi  beberapa pihak berikut: 

1) Pimpinan Pesantren 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pimpinan 

pesanten sebagai pedoman dalam memotivasi santri terhadap 

pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis.  

 

 



 

 

8 

2) Ustad dan Ustazah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

rujukan ustad dan ustazah dalam membina serta membimbing 

perilaku sabar santri dengan membiasakan melakukan puasa sunah 

Senin dan Kamis. 

3) Santri 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi santri agar 

termotivasi dalam meningkatkan perilaku sabar santri serta 

miningkatkan minat santri dalam melakukan puasa sunah Senin 

dan Kamis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Puasa Senin dan Kamis 

a. Pengertian Puasa Senin dan Kamis 

Puasa (الصيام) as- shiyam secara etimologi yaitu menahan diri 

dari sesuatu, sedangkan secara terminologi istilah Syara' puasa adalah 

menahan dari segala sesuatu yang membatalkan puasa yang disertai 

dengan niat berpuasa mulai dari terbit fajar hingga terbenam 

matahari.
10

 Puasa adalah suatu bentuk “ibadah dalam Islam yang 

berarti menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan ibadah 

tersebut pada siang hari (mulai terbit fajar sampai terbenam 

matahari).” Puasa dalam bahasa Arab disebut dengan istilah “صيام” 

atau “صوم” yang secara etimologis berarti menahan diri dari sesuatu 

.( األمساك عن الشيئ)
11

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa puasa 

adalah menahan diri dari makan, minum, jimak (bersetubuh) serta 

segala sesuatu yang dapat merusak dan membatalkan ibadah puasa 

sepanjang siang hari sesuai dengan cara dan syarat yang telah 

ditetapkan syara‟. Ini berarti bahwa wajib imsak mulai dari waktu 

                                                           
10

 Gus Arifin, Fiqih Puasa, (Jakarta: PT. Gramedia, 2013), hlm. 76. 
11

 Khoirul Abror, Fiqh Ibadah, (Lampung: Arjasa Team, 2019), hlm. 135. 
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terbit fajar (awal azan subuh) sampai terbenam matahari (awal azan 

waktu magrib).  

Puasa Senin dan Kamis adalah puasa yang dilakukan pada hari 

Senin dan Kamis. Puasa Senin Kamis merupakan salah satu puasa 

sunah yang sering dikerjakan oleh Rasulullah saw. Sepanjang 

hidupnya, Rasulullah saw selalu melakukan puasa Senin dan Kamis, 

bahkan sangat jarang dengan sengaja beliau untuk meninggalkannya, 

mengingat adanya keutamaan dan manfaat yang demikian besar 

darinya. Senin Kamis dalam pandangan Rasulullah saw merupakan 

hari-hari istimewa, karenanya Rasulullah selalu melaksanakan puasa 

sunah pada dua hari itu.
12

 

Dari Abu Qotadah Al Anshori radhiyallahu „anhu, Rasulullah 

saw pernah ditanya mengenai puasa pada hari Senindan Kamis, lantas 

beliau menjawab : 

 و عليو ىلال صلي ىلال الرسول سال : عنو ىلال رضي قتادة ابي عن
 او يبعث ويوم فيو ولدت يوم ذالك قال والخميس االثنين صيام عن سلم
 مسلم رواه ( فيو علي انزل

“Dari Abu Qotadah Al Anshori radhiyallahu „anhu, Rasulullah saw 

pernah ditanya mengenai puasa pada hari Senin dan Kamis, lantas 

beliau menjawab : Hari tersebut adalah hari aku dilahirkan, hari aku 

diutus atau diturunkannya wahyu untukku.” (HR. Muslim no. 1162).
13

 

 

Nabi Muhammad saw sangat menekankan perhatiannya pada 

puasa sunah Senin dan Kamis, jarang beliau meninggalkannya, karena 

                                                           
12

 Alhamdu, Diana Sari, Intensitas Melakukan Puasa Senin Kamis dan Kecerdasan 

Emosional, Jurnal RAP UNP, Vol. 9 No 1, (2018), hlm. 5. 
13

 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahih Muslim Jilid II (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 

2010), hlm. 407. 
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manfaat dan keutamaan puasa sunah Senin dan Kamis yang begitu 

banyak. Hal ini sesuai hadist Nabi. Dari Aisyah ra mengatakan : 

ِ  يَ تَحَرَّى وَسَلَّمَ  عَلَي وِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  كَانَ  قاَلَت   عَائِشَةَ  عَن    الِاث  نَ ين 
مَِيس  وَالخ 

“Dari Aisyah ra. Berkata : Rasulullah saw biasa menaruh pilihan 

berpuasa pada hari Senin dan Kamis” (HR An Nasa‟I 2362 dan Ibnu 

Majah no. 1739).
14

 

 

a. Syarat sah puasa 

Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang dapat 

membatalkan puasa, mulai dari terbit fajar hingga terbenamnya 

matahari, Adapun syarat sah dalam melakukan puasa adalah:  

1) Islam. Orang yang bukan islam tidak sah puasanya. 

2) Mumayyiz. (dapat membedakan yang baik dengan yang tidak 

baik). 

3) Suci dari darah haid (kotoran) dan nifas (darah sehabis 

melahirkan), orang yang haid atau yang nifas itu tidah sah berpuasa 

baik puasa wajib maupun puasa sunah. 

4)  Dalam waktu yang diperbolehkan berpuasa padanya, dilarang 

puasa pada dua hari raya dan hari Tasyri‟ (tanggal 11-12-13 bulan 

haji).
15

 

 

 

                                                           
14

 Fasya Dzulhijjah,dkk., Puasa Senin Kamis dalam Segi Kesehatan, Jurnal Religion: 

Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya Vol. 1, No. 5, (2023), hlm. 305. 
15

 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap), (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2016), hlm. 228. 
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b. Rukun puasa 

Mayoritas ahli fikih menetapkan dua macam yang menjadi 

rukun puasa, yaitu: 

1) Niat. Yang dimaksud dengan niat adalah berkehendak atau 

berkeinginan untuk mengerjakan puasa pada esok harinya, dengan 

sadar dan sengaja yang dilakukan dimalam hari sebelum terbit 

fajar.
16

 Dalam ajaran Islam, kedudukan niat dalam setiap perbuatan 

amatlah penting, karena dengan niatlah suatu pekerjaan dapat 

dibedakan apakah dia ibadah atau adat kebiasaan saja.  

2) Menahan diri, dari segala yang membatalkan puasa, sejak terbit 

fajar sampai terbenam matahari. Firman Allah QS.2 Al-Baqarah: 

187 

                       

                       

                              

                              

                           

                                

               

 

 

                                                           
16

 Hasan, Ali. Panduan Lengkap Ibadah Puasa. (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2012), hlm. 

55-72. 
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Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan istri-istri kamu; mereka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 

mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat 

menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu 

dan memberi maaf kepadamu; Maka sekarang 

campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 

fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai 

(datang) malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 

itu, sedang kamu beri'tikaf dalam masjid; Itulah larangan 

Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya; Demikianlah 

Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa”.
17

 

 

c. Sunah Puasa 

Orang yang berpuasa disunahkan melakukan hal-hal berikut:  

1) Sahur 

Umat Islam sepakat, sahur hukumnya sunah dan orang 

yang tidak sahur tidak berdosa, dalam sahur ada berkah (kebaikan) 

yaitu membuat seseorang kuat dalam puasanya dan tetap giat 

menjalankan aktivitas. Waktu sahur dimulai sejak tengah malam 

hingga terbit fajar. Sahur boleh dengan makan yang banyak 

maupun sedikit, bahkan dengan seteguk airpun boleh.
18

 

2) Menyegerakan berbuka 

Menyegerakan berbuka ketika diyakini bahwa matahari 

telah tenggelam, berbuka disunahkan sebelum shalat, Berbuka 

puasa disunahkan dengan makanan basah, seperti kurma, manisan, 

                                                           
17

  Khoirul Abror, Op,Cit, hlm.152-154. 
18

 Azni, Ilmu Fiqik dan Hukum Keluarga, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), 

hlm. 53. 
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atau air. Yang dimana makanan tersebut berjumlah ganjil, tiga atau 

lebih. 

3) Berdo‟a setelah berbuka puasa 

Bagi orang yang sedang berpuasa disunahkan berdoa. 

Karena doa orang yang sedang berpuasa tidak ditolak. Pernyatan 

ini berdasarkan hadits berikut: 

 تُ رَد   لَا  لَدَع وَة   فِط رَتوِِ  عِن دَ  للِصَّائِمِ 
“Bagi orang yang berpuasa dan beroa ketika berpuasa, doanya 

tidak ditolak”. 

 

4) Membaca AL-Qur‟an dan Berdzikir 

Menyibukkan diri dengan ilmu pengetahuan, membaca dan 

mengaji Al-Qur‟an, serta memperbanyak zikir dan membaca 

shalawat kepada Nabi saw. Adalah amalan-amalan atau sunah yang 

dapat dilakukan ketika melaksanakan puasa.
19

 

d. Keutamaan Puasa Senin dan Kamis 

Puasa sunnah yang sering dilakukan seperti puasa di hari Senin 

dan Kamis mempunyai keutamaan yaitu : 

1) Puasa Senin dan Kamis melatih manusia secara teratur untuk 

menghindarkan diri dari pekerjaan dosa.
20

 Kalau ada latihan efektif 

untuk latihan kesabaran, maka itulah puasa. Karena itulah cocoklah 

jika dikatakan bahwa puasa adalah zakat jiwa, dimana pada saat 

                                                           
19

 Wahbah AL-Zuhayli, Puasa dan I‟tikaf, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm. 192-199. 
20

 Muhammad Arifin Ahmad, Banjir Harta dengan Dahsyatnya Zikir, Shalat Sunnah dan  

Puasa Sunnah, ( Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 139. 
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puasa, seseorang membuang perangai buruk. Sehingga sesudah 

puasa, emosi spiritual seseorang itu menjadi lebih bersih. 

2) Puasa Senin dan Kamis bisa meningkatkan amalan. Biasanya, 

seseorang yang kekenyangan dan keenakan cenderung malas 

beribadah. Puasa menjadikan diri lebih produktif dalam beribadah, 

orang yang berpuasa juga cenderung ingin beribadah ekstra.  

Disamping itu, puasa bisa melembutkan hati. karena dengan 

puasa, seseorang cenderung lebih berempati kepada orang-orang 

yang lebih tidak beruntung dibandingkan kita. Karena itu puasa 

bisa menjadikan seseorang lebih dekat dengan Allah  Swt. dan 

lebih bertakwa.
21

  

3) Puasa Senin dan Kamis adalah "pengendali" segala hawa nafsu 

manusia. Sebagaimana dalam adab perilaku berpuasa, maka 

dengan berpuasa segala tindakan dan ucapan akan jauh dari segala 

bentuk kegaduhan, kebohongan dan kelicikan. Orang yang berniat 

secara sungguh-sungguh mencari rida Allah Swt. dalam berpuasa, 

akan senantiasa menjaga lidahnya dari segala ucapan atau 

perkataan kotor. 

4) Puasa Senin dan Kamis adalah motivator terbesar dalam setiap 

langkah kita untuk mencapai tujuan hidup. Dalam kondisi perut 

lapar, bukan berarti kita kehabisan energi untuk melakukan 

kreatifitas. Justru sebaliknya dengan kondisi perut demikian, 

                                                           
21

 Badri, Hasan. "Keutamaan Puasa Senin dan Kamis dalam Perspektif Hadis". Jurnal 

Ilmu Hadis, Vol. 4, No. 2, (2019), hlm. 123-135002E 
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semangat aktivitas semakin kreatif dan inovatif. Di samping itu, 

harapan akan keberhasilan dalam segala apa yang diusahakannya 

begitu besar. Segala keberhasilannya ia yakini sebagai limpahan 

kemurahan Allah Swt. terhadapnya. 

5) Puasa Senin dan Kamis adalah pembersih hati dan penyuci jiwa 

dari segala noda kebersihan atas karya-karya manusia. Pernyataan 

Allah akan pahala bagi orang yang berpuasa tidak diragukan lagi.
 22

 

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Puasa Sunah Senin Kamis 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi puasa Senin Kamis 

menurut M. Hasbi Ash-Shiddieqy, di antaranya: 

1) Kedisiplinan, yaitu melaksanakan sahur dan berbuka puasa tepat 

waktu. 

2) Kepatuhan, seseorang yang mengharapkan puasanya diterima oleh 

Allah Swt. Maka ia akan menjaga puasanya sesuai dengan adab-

adab berpuasa. 

3) Kesabaran, membiasakan diri untuk melawan hal-hal yang 

menggoda, yang menyebabkan puasanya tidak sempurna atau 

bahkan membatalkan puasa. Seseorang yang memiliki kesabaran 

akan mampu melaksanakan puasa sesuai dengan syari‟at. 

4) Amanah, puasa merupakan amanah yang sulit antara manusia 

dengan Allah. Jika seseorang terlatih menjaga amanah pada Allah, 

maka amanat kepada yang orang lain juga akan lebih menjaga. 

                                                           
22

 Charis Shihab, 11 Ibadah yang Mengantar Hidup Sukses dan Penuh Barokah, (Mitra 

Press, 2013), hlm. 267-268. 
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5) Interpretasi, amalan puasa sunnah dilakukan oleh seseorang dengan 

memiliki pengetahuan yang cukup dengan memahami hukum-

hukum dan tujuan-tujuan dari amalan tersebut (puasa sunah). 

6) Faktor pendidikan orang tua, khususnya yang menanamkan 

pendidikan agama sejak dini sangat menentukan bagaimana 

pemahaman anak tentang melakukan amalan-amalan yang 

mendekatkan kepada Allah, salah satunya amalan puasa sunah. 

Dengan adanya anak terdidik sejak dini, anak akan terbiasa dengan 

amalan-amalan yang sunah, sehingga ketika memasuki masa 

remaja anak lebih memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

lebih baik.
23

 

f. Hikmah Puasa Sunah Senin dan Kamis 

Hikmah melaksanakan puasa sunah bagi seorang muslim yang 

benar-benar beriman kepada Allah Swt. adalah sebagai berikut: 

1) Melatih jiwa untuk taat kepada Allah Swt 

Jiwa seorang muslim harus dilatih dan dibiasakan untuk 

mengerjakan ketaatan karena jiwa bersifat seperti anak kecil yang 

perlu dilatih. Salah satu bentuk pelatihan agar jiwa terbiasa dalam 

mengerjakan ketaatan adalah dengan puasa. Sebab, di dalam puasa, 

seseorang akan meninggalkan sebagian kenikmatan yang asalnya 

halal: menahan makan, minum, berkumpul dengan istri, yang 

semuanya ini ditinggalkan demi mencari rida dan pahala Allah 

Swt. 
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 Ghufron, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 57. 
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2) Menumbuhkan sifat sabar  

Al-Imam Ibnu Rajab berkata, “Sabar itu ada tiga macam: 

sabar di dalam mengerjakan ketaatan kepada Allah, sabar di dalam 

meninggalkan larangan Allah, dan sabar di dalam menerima takdir 

Allah yang menyakitkan. Semua jenis sabar ini terkumpul di dalam 

ibadah puasa.
24

 Puasa juga mendidik umat untuk memiliki sifat 

sabar, karena kesabaran merupakan jalan menuju takwa.
25

 

3) Mensyukuri nikmat Allah 

Mensyukuri nikmat Allah Swt. adalah termasuk hikmah 

puasa karena mengingatkan kepada semua hamba akan besarnya 

nikmat Allah Swt. Sebab, seorang hamba akan menyadari betapa 

besarnya nikmat kenyang, puas dalam makan dan minum, ketika 

dia merasa lapar dan haus, ketika dia kenyang setelah sebelumnya 

merasa lapar, atau hilang dahaganya ketika sebelumnya kehausan, 

maka hal ini akan mendorong untuk bersyukur kepada Allah Swt. 

Dari itu puasa dapat menjadi media untuk lebih meningkatkan rasa 

syukur kepada Allah Swt. 

4) Solidaritas antar sesama 

Inilah hikmah dari sisi kemasyarakatan. Sesungguhnya 

merasakan lapar dan haus demi menjalankan perintah agama, akan 

memunculkan solidaritas dan perasaan “senasib sepenanggungan” 

                                                           
24

 Abu Ubaidah Yusuf, Abu Abdillah Syahrul Fatwa, Fiqih Praktis Puasa Ramadhan, 

(Jawa timur: Ma‟had al furqon al-islami, 2010), hlm. 5-6. 
25

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqih Ibadah, 

(Jakarta: Amzah, 2015), hlm. 444. 



 

 

19 

dengan orang-orang miskin yang kesehariannya sering merasakan 

kelaparan dan kehausan. Dengan begitu, akan tumbuhlah sifat peka 

dan peduli terhadap saudaranya yang kurang mampu. Al-Imam 

Ibnul Qayyim berkata, “Puasa akan mengingatkan tentang 

keberadaan orang-orang yang kelaparan dari kalangan orang-orang 

miskin.”. 

Ibnu Humam berkata, “Sesungguhnya tatkala orang yang 

puasa itu merasakan sakitnya rasa lapar pada sebagian waktu, maka 

hal itu akan mengingatkannya pada seluruh keadaan dan waktu 

yang akan membawanya bersegera untuk peduli kepada orang yang 

kurang mampu.” 

5) Sehat dengan puasa 

Telah diakui di dalam dunia kedokteran bahwa puasa dapat 

menyehatkan tubuh manusia dan menyembuhkan dari berbagai 

penyakit ganas. Dengan sedikit makan, anggota pencernaan dapat 

istirahat, cairan-cairan dan kotoran yang membahayakan dapat 

keluar dan hilang.
26

 Semua ini adalah hikmah dan keutamaan dari 

Allah Swt. Tidak ada satu pun perintah Allah kecuali di dalamnya 

terdapat kebaikan bagi para hamba-Nya. 

6) Dapat meraih derajat takwa 

Sesungguhnya orang yang puasa itu diperintahkan supaya 

mengerjakan ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan. Dengan 
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 Wahyuni, S. Puasa dalam Perspektif Medis dan Islam. (Bandung: Mizan Media Utama. 
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demikian, bila orang yang sedang puasa terbetik di dalam hatinya 

untuk mengerjakan maksiat, dia akan menahan dan 

meninggalkannya.
27

 Puasa juga merupakan media yang paling baik 

untuk membantu mencapai takwa.
28

  

7) Puasa dapat menundukkan watak dan memecahkan syahwat (hawa 

nafsu)  

Jiwa apabila kenyang maka syahwat menjadi tinggi, dan 

apabila lapar maka syahwatnya menjadi terkendali sehingga bisa 

menutup dari perbuatan maksiat. Sebagaimana sabda Nabi saw 

“Dari Abdullah Nabi saw berkata kepada kami: Hai sekalian 

pemuda barang siapa yang sudah mampu menikah maka 

menikahlah karena itu lebih menundukkan pandangan dan menjaga 

kemaluan dan barang siapa yang tidak mampu menikah maka 

wajib berpuasa atasnya karena itu bias menjadi perisai 

baginya.”(HR. al-Bukhari).
29

 

2. Sabar 

a. Pengertian Sabar 

Sabar (الصابر) menurut bahasa adalah menahan diri dari keluh 

kesah.
30

 Sedangkan menurut istilah sabar berarti menahan diri dari 

segala sesuatu yang tidak di sukai karena mengharap rida Allah Swt. 

Sabar adalah pilar kebahagiaan seorang hamba. Dengan kesabaran 

                                                           
 27 Abu Ubaidah Yusuf, Abu Abdillah Syahrul Fatwa, Op,Cit, hlm. 7-10. 
28

 Hasbiyallah, Fiqh dan Ushul Fiqh, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 219. 
29

 Hairul Hidayah, Fiqih Ibadah Dan Muamalah, (Mataram: Alfa Press, 2022), hlm. 70-

72. 
30

 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Sabar & syukur, (Jakarta: Darul Haq), hlm. 5. 
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itulah seorang hamba akan terjaga dari kemaksiatan, konsisten 

menjalankan ketaatan dan tabah dalam menghadapi berbagai macam 

cobaan.  

Menurut ijma „ulama‟ sabar ini wajib dan merupakan 

sebahagian daripada syukur.
31

 Menurut M. Quraish Shihab dalam 

Tafsir Al-Mishbah menjelaskan bahwa sabar artinya menahan diri dari 

sesuatu yang tidak berkenan di hati. Ia juga berarti ketabahan. Selain 

itu, ia menjelaskan bahwa kesabaran secara umum dibagi menjadi dua.  

Pertama, sabar jasmani yaitu kesabaran dalam menerima dan 

melaksanakan perintah-perintah keagamaan yang melibatkan anggota 

tubuh seperti sabar dalam menunaikan ibadah haji yang menyebabkan 

keletihan. Termasuk pula, sabar dalam menerima cobaan jasmaniyah 

seperti penyakit, penganiayaan dan sebagainya.  

Kedua, sabar rohani menyangkut kemampuan menahan 

kehendak nafsu yang dapat mengantar kepada kejelekan semisal sabar 

dalam menahan amarah, atau menahan nafsu seksual yang bukan pada 

tempatnya. 
32

 

Dapat di simpulkan bahwa sabar adalah menahan diri dari pada 

rasa gelisah, cemas dan marah, menahan lidah daripada keluh kesah 

serta menahan anggota tubuh daripada kekacauan. 
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b. Macam-Macam Sabar 

Ada beberapa macam sabar di antaranya: 

1) Sabar menghadapi cobaan 

Sabar menghadapi cobaan, di mana semua manusia akan 

mengalami yang namanya cobaan atau ujian dalam kehidupannya, 

apakah cobaan itu berupa rasa lapar, haus, sakit, takut kehilangan 

orang-orang yang dicintai dan kekurangan harta benda. Cobaan 

seperti ini bersifat alami dan manusiawi, sudah menjadi 

sunnatullah setiap manusia akan menghadapi ujian seperti ini dan 

tidak seorangpun dapat menghindarinya. Yang diperlukan dalam 

menghadapi cobaan atau ujian ini adalah kesabaran yang tinggi, 

sebab dengan sabar seseorang akan bisa menghadapi setiap ujian 

dengan tenang dan mengikhlaskannya kepada Allah sebagai zat 

yang maha menolong dan pemberi jalan keluar atas setiap 

permasalahan.
33

 Firman Allah dalam QS. Al-baqarah ayat 156: 

                         

Artinya:  “Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan “Innā lillāhi wa innā ilaihi rāji„ūn” 

(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan 

sesungguhnya hanya kepada-Nya kami akan kembali) 

.(Al-Baqarah/2:156) 

 

Sabar itu membentuk jiwa manusia menjadi kuat dan teguh 

tatkala menghadapi ujian dan cobaan (musibah). Jiwanya tidak 

tergoncang, tidak gelisah, tidak panik, tidak hilang sikap 
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 Dihyah.  Sabar dalam ajaran Islam. (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2024), hlm. 54. 
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keseimbangannya, tetapi akan muncul sikap rida dengan segala 

ketentuan dan ketetapan dari Allah Swt. 

2) Sabar mengendalikan hawa nafsu 

Sabar dapat mengendalikan hawa nafsu, karena hawa nafsu 

mendorong manusia untuk mendapatkan segala kenikmatan, 

kesenanangan, kemewahan dan kemegahan dunia. Tetapi 

mengikuti semua kesenangan itu hanya akan membuat manusia 

melupakan tujuan hidup yang sesungguhnya yaitu menggapai rida 

Allah Swt. dunia dan akhirat.
34

 

 Maka untuk mengendalikan segala keinginan itu 

diperlukan kesabaran yang tinggi agar setiap manusia manpu 

mengontrol dan mengendalikan keinginan hawa nafsunya. Sebab 

mengikuti segala keinginan hawa nafsu akan mengantarkan 

manusia pada sifat kebinatangan yang membuat manusia ingin 

menikmati segala kesenangan hidup dunia sehingga menyebabkan 

lupa diri bahkan melupakan sang penciptanya. QS. Al-Munafiqun 

63: 9) 

                        

                    

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, jagalah harta 

bendamu dan anak-anakmu membuatmu lalai dari 

mengingat Allah. Siapa yang berbuat demikian, mereka 

itulah orang-orang yang merugi. (Al-Munafiqun/63:9) 
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 Lusiana Dewi, Jihad Akbar Melawan Hawa Nafsu. (Jakarta: Relasi Inti Media, 2024), 
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Hawa nafsu sangat menginginkan segala macam 

kenikmatan hidup, kesenangan dan kemegahan dalam kehidupan 

dunia, untuk mengendalikan segala keinginan itu diperlukan 

kesabaran, Jangan sampai semua kesenangan hidup dunia itu 

membuat seseorang lupa diri, apalagi lupa Tuhan. Al-Qur'an 

mengingatkan, jangan sampai kecintaannya terhadap harta benda, 

istri-istri, karib kerabat dan anak-anak menyebabkan seseorang 

lalai dari mengingat Allah Swt. Sehingga melupakan tujuan hidup 

yang sebenarnya yaitu rida Allah dunia akhirat.
35

 

3) Sabar dalam ketaatan kepada Allah Swt 

Sabar dalam ketaatan kepada Allah dalam beribadah sangat 

membutuhkan kesabaran yang luar biasa, karena dalam ibadah 

yang dibutuhkan adalah ketekunan dan keistikamahan.
36

 Ibadah 

tidak akan berarti jika dilaksanakan menurut kemauan dan 

keinginan individu semata, tetapi setiap ibadah ada aturan dan 

tuntunan yang jelas yang harus diperhatikan dan diikuti oleh setiap 

manusia. Ibadah yang dilakukan tanpa dasar yang jelas hanya akan 

sis-sia. Untuk itu perlu kesabaran yang luar biasa dalam 

menjalankan setiap ibadah agar manusia bisa merasakan 

kenikmatan dan kebahagiaan setelah melaksanakan ibadah, dalam 

membangun ketertiban ibadah perlu latihan dan kesabaran yang 
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 Saefullah, A. Pentingnya sabar di era digital. (Yogyakarta: Relasi Inti Media, 2024), 
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tinggi agar tidak timbul kejenuhan dan kebosanan dalam 

melaksanakan ibadah. QS. Maryam 19: 65) 

                      

           

Artinya:  “(Dialah) Tuhan (yang menguasai) langit, bumi, dan 

segala yang ada di antara keduanya. Maka, sembahlah 

dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepada-Nya. 

Apakah engkau mengetahui sesuatu yang sama dengan-

Nya? (Maryam/19:65). 

 

4) Sabar dalam interaksi sosial 

Sabar dalam interaksi sosial bisa berupa lingkungan 

keluarga, lingkuangan sekolah, lingkungan kerja dan lingkungan 

masyarakat yang di isi oleh berbagai kalangan yang berbeda baik 

dari segi strata sosial, status sosial, tingkat pendidikan, tingkat 

ekonomi, budaya, dan lain sebagainya.
37

 Hal itu semua akan sangat 

berpengruh terhadap pemahaman dan praktek pergaulan yang ada 

dalam masyarakat, perbedaan ini sangat berpotensi menciptakan 

berbagai masalah sosial yang sangat pelit bahkan tidak jarang 

berujung pada pertikaian dan konflik antara sesama warga 

masyarakat.  

Oleh karena itu dalam pergaulan sehari-hari sangat 

diperlukan kesabaran dalam menghadapi berbagai situasi yang ada 

di lingkungan sosial, sehingga tidak cepat marah atau memutuskan 

hubungan apabila terjadi konflik atau hal-hal yang tidak disukai. 
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Suami istri hendaknya bersabar terhadap kekurangan pasangan 

masing-masing, para tetangga hendaknya saling menjaga hak 

tetangganya yang lain, sesama anggota masyarakat hendaknya 

saling menghormati dan saling menghargai, agar terbangun 

hubungan sosial yang harmonis antara sesama anggota keluarga 

dan sesama angggota masyarakat.
38

 

c. Keutamaan sabar 

Sabar mempunyai keutamaan di antaranya: 

1) Orang yang sabar akan berhasil dalam meraih cita-citanya, ia akan 

memiliki jiwa yang kuat dan tahan uji menghadapi berbagai 

persoalan hidup. Dan yang pasti Allah akan bersamanya. 

2) Orang yang sabar akan dicintai oleh Allah dan sebaliknya orang 

yang tidak sabar tidak dicintai Allah bahkan justru diperintahkan 

mencari Tuhan selain Allah Swt. 
39

 

3) Orang yang sabar akan tenang, karena sesungguhnya sikap sabar 

dan rida adalah mencerminkan puncak ketenangan jiwa seseorang. 

Ia tidak akan tergoncang oleh apapun yag dihadapinya. Orang yang 

rida akan ketentuan Allah akan mendapat balasan rida dari Allah 

Swt. 
40
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                

                         

Artinya: “Balasan mereka di sisi Tuhannya adalah surga „Adn yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di 

dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka 

dan mereka pun rida kepada-Nya. Itu adalah (balasan) 

bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (Al-

Bayyinah/98:8).
41

 

 

3. Hubungan Puasa Sunah Senin dan Kamis dengan Perilaku  Sabar 

Puasa adalah madrasah akhlak besar yang dimana seorang mukmin 

melatih banyak sifat, ia adalah jihad melawan hawa nafsu dan godaan-

godaan setan yang kadang mendatanginya, dengan puasa seseorang 

membiasakan diri untuk bersabar menahan sesuatu yang dilarang dia 

dekati.
42

 Puasa Senin dan Kamis adalah salah satu puasa sunah yang 

sangat dianjurkan oleh Rasulullah saw. Yang dimana pada hari itu juga 

amal perbuatan manusia disetorkan di hadapan Allah Swt.
43

  

Puasa Senin dan Kamis dapat melatih kesabaran dan menahan 

amarah, Karena puasa Senin dan Kamis sangat berperan penting dalam 

menumbuhkan dan melatih kesabaran seseorang. Orang yang 

membiasakan puasa Senin dan Kamis dengan ikhlas karena Allah Swt. 

akan sangat menyadari dan memahami hakikat puasa. Ketika berpuasa, ia 

harus selalu bersikap sabar untuk mempertahankan kesempurnaan ibadah 

puasanya, apabila godaan dan tantangan mengujinya, ia harus 
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meyakinkankan dirinya bahwa ia sedang berpuasa, ia harus bersabar dalam 

menghadapi ujian itu sehingga tidak akan melakukan perbuatan-perbuatan 

yang mengurangi nilai puasanya atau hal-hal yang membatalkannya.
44

 

Kalau ada latihan efektif untuk latihan kesabaran, maka itulah 

puasa.  

ء   لِكُل   وَسَلَّمَ  عَلَي وِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولُ  قاَلَ  قاَلَ  ىُرَي  رةََ  أَبي  عَن   سَدِ  وَزكََاةُ  زكََاة   شَي   الصَّو مُ  الَْ 
 الصَّبر ِ  نِص فُ  الص يَامُ  ,

“Dari abu Hurairah, Rasulullah saw bersabda, Segala sesuatu itu ada 

zakatnya, sedangkan zakat jiwa itu adalah berpuasa. Dan puasa 

merupakan separuh kesabaran.” (HR. Ibnu Majah). 
45

 

 

Diriwayatkan dalam hadits lain,  

 أَحَد   سَابَّوُ  فإَِن   يَص خَب   وَلَا  يَ ر فُث   فَلَا  أَحَدكُِم   صَو مِ  يَ و مُ  كَانَ  وَإِذَا جُنَّة   وَالص يَامُ 
رُؤ   إِنّ   يَ قُل  فَ ل   قاَتَ لَوُ  أَو    صَائِم   ام 

“Puasa itu perisai, maka jika salah seorang diantara kalian berpuasa, 

janganlah berkata keji atau berkata kotor. Kalau ada seseorang yang 

mengajak berkelahi atau mencaci maki, hendaklah ia berkata, sungguh aku 

sedang berpuasa.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa intensitas 

puasa Senin dan Kamis memiliki hubungan dengan perilaku sabar. 

Dimana puasa Senin dan Kamis melatih manusia secara teratur untuk 

menghindarkan diri dari pekerjaan dosa, membuang perangai buruk, serta 

menahan diri dari emosi dan dapat melatih disiplin dan menjadikan 
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akhlak seseorang menjadi lebih baik. Sehingga sesudah puasa, emosi 

spiritual seseorang itu menjadi lebih bersih.
46

 

 

B. Penelitian Relevan 

Setelah penulis membaca penelitian terdahulu ada beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 

1. M. Anwar rosyadi, seorang mahasiswa  jurusan Pendidikan Agama Islam 

di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, melakukan penelitian skripsi pada tahun 2019 yang 

berjudul “Pengaruh Puasa Senin Kamis Terhadap Emotional Spiritual 

Quostion  Santri Pondok Pesantren Manba‟ul Hikam Putat Tanggulang 

Sisoarjo”.
47

 Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada variabel X yang membahas puasa Senin dan Kamis 

dan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu penelitian terdahulu lebih 

menfokuskan penelitiannya terhadap emotional spiritual question, 

sedangakan penelitian ini meneliti tentang perilaku sabar. 

2. Ria dina maghfiroh izani, seorang maha siswi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Metro pada tahun 2020 yang berjudul “ Pengaruh Puasa Sunnah 

Senin dan Kamis Terhadap Kecerdasan Spritual Siswa Kelas VIII Mts 
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Darul A‟Amal Kota Metro”.
48

 Adapun persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel X yang membahas 

puasa Senin dan Kamis dan perbedaanya terletak pada variabel Y yaitu 

penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada kecerdasan kecerdasan 

spiritual, sedangakan penelitian ini meneliti tentang perilaku sabar. 

3. Mandala, seorang maha siswa Jurusan Pendidikan Agama Islam di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau pada tahun 2023 yang berjudul “Pengaruh Puasa Senin Kamis 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswi di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Al-Mujtahadah Pekanbaru”.
49

 Adapun persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel X yang 

membahas puasa Senin dan Kamis dan perbedaanya terletak pada variabel 

Y yaitu penelitian terdahulu lebih memfokuskan pada Aktivitas belajar, 

sedangakan penelitian ini meneliti tentang perilaku sabar. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah rumusan mengenai cara pengukuran suatu 

variabel agar variabel tersebut dapat diamati secara langsung dan ditentukan 

nilainya.
50

 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu pelaksanaan 
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puasa sunah Senin dan Kamis sebagai variabel (X) dan perilaku sabar sebagai 

variabel (Y). 

1. Indikator dari Variabel X adalah puasa sunnah Senin dan Kamis 

a. Santri mampu melafadzkan niat puasa dengan benar 

b. Santri mampu menahan diri dari yang membatalkan puasa 

c. Santri makan sahur  

d. Santri menyegerakan berbuka puasa  

e. Santri membaca doa ketika berbuka puasa 

f. Santri memperbanyak membaca al-quran ketika sedang berpuasa 

g. Santri memperbanyak berdzikir ketika sedang berpuasa 

2. Indikator dari Variabel Y adalah Perilaku sabar 

a. Santri mampu menghadapi segala cobaan dan kesulitan tanpa 

mengeluh 

b. Santri selalu berpikir terlebih dahulu sebelum bertindak 

c. Santri selalu menjaga perkataannya untuk tidak berkata kotor 

d. Santri tidak mudah marah ketika diganggu temannya 

e. Santri tertib menunggu antrian 

f. Santri selalu dalam keadaan tenang tidak terburu-buru dalam beribadah 

g. Santri selalu bersyukur atas nikmat Allah Swt 

h. Santri memaafkan kesalahan orang lain 

i. Santri meminta maaf ketika melakukan kesalahan 

 

 



 

 

32 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

a. Pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis dilaksanakan di Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas 

Utara berbeda-beda. 

b. Diasumsikan bahwa pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis 

memiliki hubungan dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara.  

2. Hipotesis 

Ha :   Ada hubungan yang signifikan pelaksanaan puasa sunah Senin dan 

Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. 

H0:  Tidak ada hubungan yang signifikan pelaksanaan puasa sunah 

Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren 

Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas 

Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, 

yang dimana bertujuan untuk menguji hubungan pelaksanaan puasa sunah 

Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri. Sedangkan desain yang 

digunakan yaitu desain korelasi, penggunaan desain ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara puasa sunah Senin dan 

Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2024  

hingga Maret 2025. Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Pondok 

Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton, di Desa Janji Matogu, Kecamatan 

Simangambat, Kabupaten Padang Lawas Utara, Provinsi Sumatra Utara. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data berupa orang atau tempat 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di tempat penelitian 

tersebut. Sedangkan objek ialah masalah yang menjadi fokus utama pada 

penelitian. Adapun yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah santri, 

sedangkan objek penelitiannya adalah hubungan pelaksanaan puasa sunah 
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Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki  karaktersitik tertentu 

di dalam suatu penelitian.
51

 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian 

ini yaitu seluruh santri yang tinggal di pondok pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton yang berjumlah 128 santri. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Menurut Arikunto, apabila 

subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, tetapi jika jumlah 

subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% 

atau lebih.
52

 Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini terlalu besar, 

maka peneliti hanya mengambil sampel penelitian sebanyak 25% dari 128 

santri, yang berjumlah 32 santri. Sedangkan teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik Random Sampling. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket   

Angket merupakan bentuk daftar pertanyaan yang telah disiapkan 

oleh peneliti untuk diajukan kepada responden. Isi daftar pertanyaan 

tersebut merupakan pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya diperlukan 

untuk memecahkan problematika atau permasalahan penelitian,
53

 atau 

pernyataan secara tertulis kepada responden. pertanyaan dan pernyataan 

dalam angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian 

dan indikator-indikator dalam konsep operasional.
54

 Angket ini diberikan 

kepada santri untuk memperoleh data mengenai puasa sunah Senin dan 

Kamis dan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah 

Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. 

2. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi bertujuan untuk 

melengkapi atau menambahkan  keakuratan data atau informasi yang telah 

didapatkan ketika meneliti ke lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam 

pengecekan keabsahan data ketika meneliti di Pondok Pesantren Al-

Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk mengetahui hubungan puasa 

sunah Senin dan Kamis dengan perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-
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Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang Lawas Utara adalah teknik 

analisis deskriptif dengan pendekatan korelasi. Rumus yang digunakan adalah 

rumus Product Moment berikut ini. 

 
        Keterangan : 

rxy    : Koefisien korelasi pearson product moment 

N      : Jumlah sampel. 

∑XY : Jumlah Hasil perkalian X dan Y. 

∑ X   : Jumlah seluruh skor X. 

∑ Y   : Jumlah seluruh skor Y. 

∑ X
2
 = Jumlah skor X setelah masing-masing di kuadratkan. 

∑ Y
2
 = Jumlah skor Y setelah masing-masing di kuadratkan. 

 

 

𝒏(∑𝒙𝒚) − (∑𝒙)(∑𝒚) 
𝒓 =    

√[𝒏∑𝒙𝟐 − (∑𝒙)𝟐][𝒏∑𝒚𝟐 − (∑𝒚)𝟐] 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data melalui teknik analisis 

data uji korelasi product moment, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan signifikansi pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis dengan 

perilaku sabar santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton. 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diperoleh angka koefisien korelasi 

dengan nilai r hitung 0,394 > r tabel 0,349 pada taraf signifikansi 5% dan nilai 

Sig 0,026 < 0,05. Sehingga dapat disimpulakan Ha diterima H0 ditolak. 

Sedangkan kontribusi pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis terhadap 

perilaku sabar santri sebesar 15,16%, dan sisanya 84,4% dipengaruhi oleh  

variabel lain.  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin sering santri melaksanakan puasa 

sunah Senin dan Kamis, maka semakin tinggi pula perilaku sabar santri 

pondok pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu Kab. Padang 

Lawas Utara. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa 

saran yang bisa penulis berikan dengan harapan dapat bermanfaat dalam 

rangka meningkatkan perilaku sabar santri, antara lain: 
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1. Kepada kepala madrasah, berdasarkan hasil rekapitulitas angket yang telah 

diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pelaksanaan puasa sunah 

Senin dan Kamis dan perilaku sabar santri sudah cukup baik, semoga hal 

ini bisa diupayakan untuk dapat dipertahankan dan ditingkatkan lagi. 

2. Kepada Guru/Tenaga pendidik, di harapkan agar lebih memperhatikan 

pelaksanaan puasa sunah Senin dan Kamis dengan memberikan contoh 

yang baik bagi santri serta motivasi agar santri lebih rajin dalam 

melaksanakan puasa sunah Senin dan Kamis, serta puasa sunah yang 

lainnya, yang dimana dapat membentuk perilaku sabar santri agar lebih 

baik kedepannya. 

3. Untuk santri/ Siswa, peneliti menyarankan agar dapat lebih rajin dalam  

melaksanakan puasa Sunah senin dan Kamis dan menjaga perilaku sabar 

dalam hal apapun, serta selalu berperilaku sabar kepada semua orang, baik 

di sekolah, di rumah, di asrama atau bahkan di lingkungan masyarakat. 
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Lampiran 1 Angket Penelitian 

Angket Penelitian 

 Hubungan Pelaksanaan Puasa Sunah Senin dan Kamis dengan Perilaku 

Sabar Santri Pondok Pesantren Al-Hamidiyah Sionggoton Janji Matogu 

 Kab. Padang Lawas Utara 

 

Nama : …………………………. 

Kelas : …………………………. 

Petunjuk Pengisian Angket : 

 Bacalah basmalah sebelum mengisi jawaban 

 Jawablah pernyataan berikut dengan jujur dan sebenar-benarnya, karena 

angket ini tidak akan mempengaruhi nilai hasil belajar saudara/i 

 Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, kemudian pilihlah salah satu 

jawaban dengan cara memberikan tanda centang () 

 Keterangan pilihan jawaban 

Singkatan Keterangan 

SL Selalu 

SR Sering

KD Kadang-kadang 

TP Tidak pernah 

 

 

 

 

 



 

 

 

A. Pelaksanaan Puasa Sunah Senin Dan Kamis 

 

No. Pernyataan  Jawaban  

  SL SR KD TP 

1. Saya berniat puasa ketika akan 

melaksanakan puasa sunah Senin dan Kamis 

    

2. Saya makan sahur untuk menjalankan puasa  

sunah Senin dan Kamis 

    

3. Saya berpuasa setiap hari Senin dan Kamis     

4. Saya mampu menahan diri dari makan dan 

minum selama melaksanakan puasa 

    

5. Saya mampu menahan diri untuk tidak 

menceritakan keburukan orang lain 

    

6. Saya memperbanyak berdzikir ketika 

melaksanakan puasa 

    

7 Saya memperbanyak membaca al-qur‟an 

ketika melaksanakan puasa 

    

8. Saya menyegerakan berbuka puasa ketika 

sudah adzan magrib 

    

9. Saya membaca doa berbuka puasa      

10. Saya tetap melaksanakan puasa sunah Senin 

dan Kamis walaupun tidak sahur  

    

11. Saya tetap melaksanakan puasa sunah Senin 

dan Kamis walaupun ada kegiatan sekolah 

    

12. Saya termotivasi dari teman untuk 

melaksanakan puasa sunah Senin dan Kamis  

    

13. Saya melaksanakan puasa sunah Senin dan 

Kamis karena Allah Swt 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Perilaku Sabar 

 

No. Pernyataan           Jawaban  

  SL SR KD TP 

1.  Saya tidak mengeluh ketika sakit     

2. Saya tidak mengeluh ketika diberikan tugas 

hafalan yang banyak 

    

3. Saya akan berpikir dahulu sebelum 

melakukan susuatu 

    

4. Saya tidak pernah berbicara dengan bahasa 

yang kasar kepada orang yang lebih tua 

maupun yang lebih muda 

    

5 Saya tidak mudah marah ketika diganggu 

oleh teman 

    

6. Saya tertib ketika menunggu antrian 

berwudhu 

    

7. Saya tidak terburu-buru ketika melaksanakan 

salat 

    

8. Saya menerima nikmat makanan sederhana 

yang tersedia di pesantren  

    

9. Saya meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan 

    

10. Saya memaafkan kesalahan orang lain     

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 Out Put SPSS Uji Validitas Instrumen Variabel X dan Y 

A. Validitas Variabel X 

 

 

 



 

 

 

B. Validitas Variabel Y 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Out put SPSS Uji Reliabilitas Variabel X  

A. Reliabilitas Variabel X 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.739 13 

 

B. Reliabilitas Variabel Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 32 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 32 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.608 10 



 
 

 
 

Lampiran 4 Lembar Disposisi 

 



 

 

 

Lampiran 5 SK Pembimbing Skripsi  

 



 

 

 

Lampiran 6 SK Pembimbing  Skripsi (Perpanjangan) 

 



 

 

 

Lampiran 7 Surat Izin Pra Riset 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 Surat Balasan Prariset 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 Lembar Kegiatan Bimbingan Proposal 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Lembar Pengesahan Perbaikan Proposal 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 Lembar Berita Acara Perbaikan Proposal 

 



 

 

 

Lampiran 12 Surat Izin Melakukan Riset Kantor Kemenag Medan 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 Surat Izin Melakukan Riset Gubernur Medan 

 

 



 

 

 

Lampiran 14 Surat Rekomendasi Gubernur Riau 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 Lembar Kegiatan Bimbingan Skripsi  

 

 



 

 

 

Lampiran 16 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Dokumentasi pengambilan data angket 

 



 

 

 

 
Dokumentasi pengambilan data angket 

 



 

 

 

 

Dokumentasi pengambilan data angket 
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